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ABSTRAK

Potensi Berbagai Ekstrak Tanaman Kelas Magnoliopsida sebagai
Agen Antibakteri pada Sediaan Foot Lotion Pencegah Bau Kaki

ANGGITA ARVINANDITA

Bau kaki merupakan salah satu penyakit kulit yang disebabkan oleh aktivitas
bakteri. Spesies bakteri yang sering menjadi penyebab utama bau pada kaki yaitu
bakteri Staphylococcus epidermidis dan kelompok bakteri Coryneform.
Dilaporkan bahwa terdapat beberapa ekstrak tanaman kelas Magnoliopsida yang
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat seperti Cinnamomum burmanii (kayu
manis), Cymbopogon nardus (serai wangi), Garcinia mangostana (manggis), dan
Piper betle (sirih hijau). Pada penelitian ini dilakukan pembuatan produk lotion
anti bau kaki dari berbagai kombinasi ekstrak tanaman tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek penambahan berbagai kombinasi ekstrak
tanaman terhadap kualitas produk lotion anti bau kaki (foot lotion). Kombinasi
yang digunakan juga diuji aktivitas antibakteri serta konsentrasi hambat minimum
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan konsorsium bakteri penyebab
bau kaki. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran dan
MIC. Ekstrak tanaman dengan daya hambat tertinggi akan diformulasikan
menjadi foot lotion. Produk akan diuji efektivitas kualitasnya dilihat dari
perbandingan jumlah bakteri pada kaki (CFU/ml) sebelum dan sesudah
penggunaan produk, serta pengamatan sifat dan tampilan fisik. Produk foot lotion
yang dihasilkan memiliki pH 5-6, daya lekat 47,56 — 178,13 detik dan
menunjukkan aktivitas antibakteri yang tergolong kuat karena dapat menghambat
dan mengurangi pertumbuhan bakteri. Produk foot lotion memiliki tampilan fisik
yang baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk foot lotion yang dihasilkan
memiliki kualitas yang baik.

Kata kunci : Bau kaki, Ekstrak tanaman, Foot Lotion, Staphylococcus
epidermidis.
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ABSTRACT

The Potential of Several Magnoliopsida Plant Extracts As An
Antibacterial Agent In Foot Lotion to Prevent Foot Odor

ANGGITA ARVINANDITA

Foot odor is a skin disease caused by bacterial activity. Bacterial species that are
often take part as the main cause are Staphylococcus epidermidis and Coryneform
bacterial. Study has reported that some Magnoliopsida plant extracts have strong
antibacterial activity such as Cinnamomum burmanii (cinnamon), Cymbopogon
nardus (lemongrass), Garcinia mangostana (mangostin), and Piper betle (green
betel). In this study, an anti-odor lotion product is produce from various
combination of plant extracts. The purpose of this study is to know the effect from
various combination of plant extracts addition to the quality of foot lotion. The
combinations will also be tested for antibacterial activity and minimum inhibitory
concentration against Staphylococcus epidermidis and foot bacterial consortium.
Plants extract combination with highest inhibition will be formulated into foot
lotion. The quality of the product is tested by comparing the number of bacteria in
foot (CFU/mI) before and after the use of the product, as well as observing the
physical properties. The product has a pH of 5-6, adhering to 47,56 — 178,13
seconds and shows antibacterial activity. Also, the product have a good
appearance, so it can be concluded that the foot lotion products have a good
quality.

Key words :Foot lotion, Foot odor, Plant extracts, Staphylococcus epidermidis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bau tidak sedap pada tubuh manusia umumnya disebabkan karena
terjadinya produksi keringat yang berlebihan. Produksi keringat dalam
jumlah banyak dapat menyebabkan peningkatan kelembapan pada bagian
tubuh tertentu sehingga memicu pertumbuhan bakteri. Usaha untuk
mengetahui komponen utama serta mekanisme kerjanya dalam setiap bau
pada bagian badan tertentu perlu dilakukan untuk mengembangkan
metode dalam mengontrol bau secara efektif. Sebagai contohnya,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Katsutoshi et al., (2006),
kepadatan populasi yang tinggi dari bakteri Staphylococcus sp. dan
bakteri Coryneform yang pada dasarnya merupakan kelompok bakteri
gram positif, diketahui menjadi penyebab bau kaki. Selain itu, Khasanah,
Budiyanto, & Widiani (2010) pada penelitiannya menyatakan bahwa
aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis yang adalah flora normal
kulit memiliki peran penting sebagai penyebab munculnya bau badan
manusia khususnya pada bagian kaki.

Hingga saat ini, penelitian mengenai penanganan bau pada kaki
dengan menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki telah
banyak dilakukan. Salah satu contoh penanganannya yaitu dengan
menggunakan produk-produk yang mengandung senyawa Kim
ia. Namun hal tersebut menyebabkan peningkatan sifat resistensi bakteri.
Selain itu, kandungan kimia pada produk-produk tersebut berpotensi
meningkatkan risiko kanker kulit (Khasanah, Budiyanto, & Widiani,
2010). Oleh karena itu, dalam rangka menanggapi hal tersebut studi
mengenai agen antibakteri dari bahan-bahan alami yang tergolong aman
untuk digunakan perlu dilakukan.

Bahan alami seperti ekstrak tanaman sudah banyak digunakan

untuk menangani berbagai macam penyakit. Selain karena memiliki efek



samping yang lebih rendah dibandingkan produk kimia, tanaman mudah
untuk diperoleh. Menurut Jian et al., (2005) pemanfaatan ekstrak
tanaman sebagai bahan dasar pengobatan berhubungan dengan senyawa
yang dihasilkan oleh tanaman itu sendiri. Adapun sebagian besar
senyawa yang dihasilkan oleh tanaman tidak memiliki peran dalam hal
pertumbuhan dan perkembangan. Senyawa seperti ini yang disebut
dengan metabolit sekunder. Menurut Burnham (1998), metabolit
sekunder memiliki peran dalam kelangsungan hidup tanaman antara lain
dalam proteksi, dispersal (penyebaran), dan perkembangbiakan. Peran
proteksi senyawa metabolit sekunder yaitu dalam adaptasi tanaman
terhadap lingkungannya, khususnya dalam melindungi tanaman dari
berbagai patogen karena memiliki bioaktivitas antioksidan, antifungal,
antiviral, dan antibakteri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
beberapa spesies tanaman kelas Magnoliopsida yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki seperti Cinnamomum burmanii,
Cymbopogon nardus, Garcinia mangostara, dan Piper betle (Tiran dan
Nastiti, 2014; Khasanah,2010; Chomnawang et al., 2005; Kursia et al.,
2016).

Mengenai kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam
berbagai jenis tanaman tersebut, penulis berupaya untuk melakukan uji
antibakteri dari ekstrak tanaman tersebut terhadap bakteri penyebab bau
kaki. Selain itu penulis jugaakan membuat formulasi sediaan lotion anti
bau kaki herbal dari kombinasi ekstrak terbaik yang diharapkan dapat
digunakan masyarakat sebagai sarana dalam mencegah bau kaki.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana kemampuan aktivitas antibakteri dari kombinasi
berbagai ekstrak tanaman yang berpotensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki?



1.2.2. Bagaimana kualitas dan kemampuan antibakteri produk foot lotion
yang dihasilkan?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri dari kombinasi
berbagai ekstrak tanaman yang berpotensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki.
1.3.2. Mengetahui kualitas dan kemampuan antibakteri produk foot

lotion yang dihasilkan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai aktivitas antibakteri dari berbagai ekstrak tanaman dan
formulasi sediaan dalam bentuk produk yang digunakan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau kaki. Selain itu dari
penelitian ini juga diharapkan semakin banyak studi yang dilakukan

mengenai efek antibakteri dari berbagai ekstrak tanaman lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2.Saran
5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.
5.24.

Kombinasi  ekstrak  tanaman  (Cinnamomum  burmanii,
Cymbopogon nardus, Garcinia mangostana, dan Piper betle)
memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong kuat hingga sangat
kuat pada konsentrasi 3,125 dan 0,78125, dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan konsorsium
bakteri kaki.

Produk foot lotion yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik
dan sesuai dengan ketentuan SNI 16-4399-1996. Selain itu,
produk foot lotion mampu mereduksi jumlah bakteri pada kaki
hingga lebih dari 90% sehingga berpotensi mencegah bau kaki.

Mempertimbangkan variasi pada komposisi lotion base untuk
menggantikan peran BHT sebagai antioksidan dengan
memanfaatkan senyawa antioksidan yang sudah terdapat pada
ekstrak tanaman.

Dapat dilakukannya uji parameter lainnya seperti uji viskositas
dan cemaran mikrobia terhadap foot lotion sesuai standar SNI
terhadap produk foot lotion.

Dilakukan uji keamanan dan kelayakan produk foot lotion.
Produk foot lotion dapat dianalisis melalui prospek ekonominya

mencakup proses packaging hingga marketing.
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